BAB Il

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan manajemeragasan khususnya
mengenai pelaksanaan strategi bauran produk. Patageklainnya yang
digunakan yaitu perilaku konsumen, dalam hal iralald keputusan pembelian
obat maag

Variabel bebas yang akan diteliti adalah baurardykqX). Sedangkan
variabel terikat yang akan diteliti adalah keputupambelian (Y). Berdasarkan
bauran produk (X), dan keputusan pembelian (Y) ddenalisis sebagai berikut:
tanggapan konsumen terhadap bauran produk obat Makmta, tanggapan
konsumen terhadap keputusan pembelian produk olag nMylanta, dan
seberapa kuat pelaksanaan bauran produk obat makmt® mempengaruhi
keputusan pembelian obat maag Mylanta.

Objek penelitian yang dijadikan populasi dalam figae ini adalah
konsumen obat maag Mylanta di kelurahan Isola katamSukasari Bandung.
Penelitian ini dilakukan dalam jangka wakttu 1 tahu
3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Jenis Penelitian dan Metode yang Digunakan

Berdasarkan tingkat penjelasan dan bidang pemelitimaka jenis
penelitian ini adalah penelitian deskriptif dan ifieatif. Menurut Sugiyono

(2007:11) “Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk
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mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu vaglabtau lebih tanpa membuat
perbandingan atau menghubungkan dengan variabe! Bedangkan menurut

Arikunto (2002:9) “Penelitiardeskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk
memperoleh deskripsi tentang ciri-ciri variabel”.

Moh. Nasir menjelaskan bahwa: “Tujuan dari peragiitdeskriptif adalah
membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secalersss, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungaarafenomena yang diselidiki”.
(Moh. Nasir, 1999:63)

Penelitian verifikatif pada dasarnya ingin mengigbenaran dari suatu
hipotesis yang dilaksanakan melalui pengumpulana dditapangan, dalam
penelitian ini diuji mengenai pengaruh bauran pkotiwhadap proses keputusan
pembelian konsumen obat maag Mylanta. Melalui ataedata dikumpulkan dari
sumber data primer dan sekunder. Data primer dglerdengan menyebarkan
kuesioner kepada sampel responden untuk mempeiahédn yang relevan dan
terbaru

Penelitian yang menggunakan metode ini, informasiskbagian populasi
dikumpulkan langsung ditempat kejadian secara ekngiengan tujuan untuk

mengetahui pendapat dari sebagian populasi terf@geak yang sedang diteliti.

3.2.2 Operasionalisasi Variabel
Penelitian ini meliputi dua variabel inti, yaitunabel bebas dan variabel

terikat. Selanjutnya akan dijelaskan sebagai beriku
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1. Variabel bauran produk (X) yang mempunyai dimensilikas produk,
fitur produk, stylédgaya, desain produk, merek, kemasan, dan label
disebut variabel bebas karena variabel-variabekebert menerangkan
variabel lainnya, yaitu variabel keputusan pemhbdtiansumen (Y)

2. Variabel keputusan pembelian disebut sebagai \aritdrikat (Y)
yang terdiri dari pilihan merek, pilihan produk, kit pembelian
saluran pembelian dan jumlah pembelian. Disebuialval terikat
karena keputusan pembelian konsumen dipengarutii bkuran
produk (X) Penjabaran operasionalisasi dari vatigheabel yang

diteliti dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut:



59

TABEL 3.1
OPERASIONAL VARIABEL PENELITIAN
Variabel/Sub Konsep Variabel Indikator Ukuran Skala No.
variabel ltem
1 2 3 4 5 6
Produk Produk adalah
(X) seperangkat atribut

baik berwujud
maupun tidak
berwujud termasuk
didalamnya warna,
harga, nama baik
pabrik, nama baik
toko yang menjual
(pengecer), dan
pelayanan pabrik
serta pelayanan
pengecer, yang
diterima oleh
pembeli guna
memuaskan
keinginannnya
(Buchari Alma
2004:139)
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Variabel/Sub Konsep Variabel Indikator Ukuran Skala No.
variabel ltem
1 2 3 4 5 6
Atribut Atribut produk « kualitas e Tingkat mutu Ordinal | 1.1
Produk adalah produk
pengembangan suatu Kualitas adalah
produk atau jasa karakteristik « Tingkat khasiat | Ordinal
yang melibatkan suatu produk
penentuan manfaat | yang membawa | « Tingkat daya Ordinal
yang akan diberikan.| kemampuanya tahan kerja
Fandy Tjiptono untuk mencukupi  produk
(2002:103) atau menyiratkan
kebutuhan Ordinal
pelanggan
Kotler & 1.2
Amstrong Ordinal
(2006:225)
* Fitur « Tingkatan rasa
produk
Fitur adalah
Keistimewaan | « Tingkat Ordinal
tambahan yang | kemudahan 13
ditawarkan penggunaan
dengan berbaga produk
macam corak
yang melengkapi Ordinal
fungsi dasarnya 1.4
Kotler Keller
(2006:248) Ordinal
* Style « Tingkat daya
Style adalah tarik penampilan
Penampilan dari|  produk
suatu produk
Kotler (2006:228) . Tingkat variasi
bentuk produk
+ Desain + Tingkat keunikan
Desain adalah logo produk
bagaimana
membentuk
suatu produk
yang sesuai
dengan
pelanggan
Kotler
(2006:228)
Merek Merek adalah nama,| « Pengetahuan |  Tingkat Ordinal | 2.1
istilah, tanda, symbol  konsumen pengetahuan
atau disain atau terhadap merek
kombinasinya yang merek
bertujuan untuk
mengidentifikasi « Daya tarik « Tingkat daya Ordinal 2.2
barang dan jasa yang merek tarik merek

membedakan suatu
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Variabel/Sub Konsep Variabel Indikator Ukuran Skala No.
variabel ltem
1 2 3 4 5 6
produk degan produk « Kemudahan |« Tingkat Ordinal | 2.3
pesaing mengingat kemudahan
(Kottler dan Gary merek mengingat merek
Armstrong 2007:
229)
Kemasan | Pengemasan « Variasi bentuk| » Tingkat variasi | Ordinal | 3.1
(packaging)adalah kemasan bentuk kemasan
proses yang berkaitan
dengan perancangar} « Daya tahan « Tingkat Ordinal
dan pembuatan kemasan perlindungan isi 3.2
wadah(container) produk
atau pembungkus
(wrapper)untuk + Manfaat + Tingkat manfaat| Ordinal
suatu produk® kemasan kemasan 3.3
(Kotler dan
Armstrong 2006: « Daya tarik « Tingkat daya Ordinal
281) desain tarik desain
kemasan kemasan 3.4
« Daya tarik « Daya tarik Ordinal
warna warna kemasan
kemasan 3.5
* Label Label adalah etiket | « Kelengkapan | « = Tingkatan Ordinal | 4.1
sederhana yang informasi kelengkapan
ditempelkan pada produk informasi
produk tersebut atau produk
grafik yang Ordinal
dirancang dengan | « Daya tarik + Tingkat daya 4.2
rumit yang gambar tarik gambar | Ordinal
merupakan bagian
dari kemasan « Daya tarik  Tingkat daya 4.3
tersebut*. warna label tarik warna
(Kotler 2005:103) label
Keputusan Keputusan pembelian
Penggunaan | adalah tahapan dalam
Konsumen konsep pngambilan
(Y) keputusan ,
pengambilan
keputusan pembeli
benar benar membal
produk
Kotler dan Amstrong
(2006:129)
Pilihan merek | Pilihan merek adalah « Keinginan + Tingkatan Ordinal | 1
proses pemilihan membeli keinginan
merek pembelian merek membeli merek
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Variabel/Sub Konsep Variabel Indikator Ukuran Skala No.
variabel ltem
1 2 3 4 5 6
antara berbagai
merek yang tersedia| « Kepercayaan Tingkat Ordinal
Kotler dan Amstrong kepercayaan
(2006 : 129)
« Penilaian Tingkatan Ordinal
imagemerek penilaian
terhadap merek
Pilihan Pilihan produk + Keberagaman Tingkat Ordinal | 2
produk adalah proses varian keberagaman
pemilihan produk varian
pembeli diantara e Penilaian Tingkat Ordinal
berbagai produk yang kualitas penilaian
tersedia kualitas
Kotler dan Amstrong . Harga jua| Tlngkat harga Ordinal
(2006 : 129) jual produk
Waktu Waktu pembelian + Intensitas Tingkat Ordinal | 3
pembelian adalah intensitas pembelian intensitas
pembelian konsumen konsumen pembelian
Kotler dan Amstrong| « Keteraturan Keteraturan Ordinal
(2006 : 129) waktu waktu
pembelian pembelian
produk
Jumlah Jumlah pembelian | ¢ Kuantitas Tingkat Ordinal | 4
pembelian adalah kuantitas pembelian kuantitas
pembelian konsumer pembelian
Kotler dan Amstrong
(2006 : 129)
Saluran Saluran pembelian | « Jangkauan Tingkat Ordinal | 5
pembelian adalah proses lokasi kemudahan
pemilihan tempat jangkauan
pembelian produk pembelian
Kotler dan Amstrong produk
(2006 : 129) Mylanta
e Persepsi ngkat_ Ordinal
tempat Ferserisn
pembelian R npat
pembelian

3.2.3 Jenis Dan Sumber Data

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat nikamb&eterangan
tentang data. Berdasarkan sumbernya data dibedakajadi dua, yaitu data

primer dan data sekunder. Menurut Sugiyono (2007;13®ata primer adalah
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sumber data yang langsung memberikan data kepadpumeul data.” dengan

kata lain data primer diperoleh secara langsung.

Data sekunder menurut Sugiyono (2007:137), “Datagytdak langsung

memberikan data kepada pengumpul data. Data ygoguikan dalam penelitian

ini yaitu data primer dan data sekunder. Untuk ne&atgui jenis dan sumber data

yang digunakan dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut

TABEL 3.2
JENIS dan SUMBER DATA
No | Data Jenis data | Sumber data
1 Merek dan produsen obat maag Sekunder Suara kaerde
2. Pangsa pasar obat maag Sekunder Majalah SWA
3. Data merek obat maag yang paling sering dibeli ekuBder Majalah Marketing
4. | Strategi bauran produk Mylanta, Promag, dan 8¥ais Sekunder Majalah marketing
5. Data keputusan pembelian Primer Konsumen
6 Gambaran umum perusahaan Primer PT. Pfizer
7 Data produk Mylanta Primer PT. Pfizer
6. | Tangapan konsumen terhadap Atribut produk olaaignMylanta Primer Konsumen
7. | Tanggapan konsumen terhadap merek obat maagtdyla Primer Konsumen
8. | Tanggapan konsumen terhadap kemasan obat mdagtily Primer Konsumen
9. | Tanggapan konsumen terhadap label obat maaghyla Primer Konsumen
Tanggapan konsumen terhadap keputusan pembeliamabg
10. | Mylanta Primer Konsumen
Tanggapan konsumen tentang bauran produk terhagapusan
11. | pembelian obat maag Mylanta Primer Konsumen

3.2.4 Populasi, Sampel dan Teknik Sampel

3.2.4.1Populasi

Dalam pengumpulan dan menganalisa suatu datakdangertama yang

sangat penting adalah dengan menentukan populsbuaér dahulu. Menurut

Sugiyono (2007:72) menyatakan bahwa:
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Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas:aobjek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yitgtdpkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga otbggkbenda-benda alam
yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yadey pada objek/subjek yang
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristikds yang dimiliki oleh subyek
atau objek itu. Sehingga populasi terbagi duauypdpulasi dalam arti jumlah
dan populasi dalam arti karakteristik. Seorang [ed@arus menentukan secara
jelas mengenai populasi yang menjadi sasaran pianalya yang disebut dengan
populasi sasaramafget populatioi.

Berdasarkan pengertian di atas maka yang mepgguilasi dari penelitian
ini adalah konsumen pengguna obat maag Mylanteetlirghan Isola Kecamatan
Sukasari- Bandung yang berumur mulai dari 15 tahampsi 64 tahun, ini
dikarenakan pada usia ini, konsumen sudah bisa ewamggung jawabkan
perkataan dan juga perbuatannya, yakni sebanyak os@6g (Sumber: pra
penelitian Februari 2007). Di bawah ini akan dg&kn strata berdasarkan usia di

kelurahan Isola kecamatan Sukasari

TABEL 3.3
STRUKTUR UMUM PENDUDUK KELURAHAN ISOLA
JUMLAH
No | UMUR W.N.I ASLI W.N.I KET W.N.A BESAR
L P JML | L |[P|IJML| L |[P|JML | L P JML
1 [15-19| 180] 28%465 |7 | 5] 12| 2| 2 4 18p292| 481
2 |20-24| 351 331682 | 10{7|17 |1 ] 0] 1 362 338| 700
3 | 25-29| 354 420774 |7 |8 15| 1| O 1 36R428| 790
4 130-34| 559| 5761135|7 |7/14 | 0| 0] O 566583 | 1149
5 | 35-39| 437] 53%932 |8 | 7] 15| 0] O O 445532 | 977
6 |40-44| 457| 475932 |6 | 6] 12| O] O O 463481 | 944
7 | 45-49| 452 450902 |7 [ 4] 11| 1] O 1 460454 | 914
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1 1 514489 | 1003

8 |50-54| 506/ 483989 | 8 | 5] 13
9 |55-59| 242| 341583 | 2 244349 | 593

\]
(o]
o|o|o
[ERN
[ —

10 | 60-64| 137] 319456 | 6 | 5] 11 0 O 1438324 | 467

JUMLAH 8018

Sumber : Kelurahan Isola
Berdasarkan Tabel 3.3 di atas maka jumlah poppl@sgguna Mylanta

pada kelurahan Isola adalah

TABEL 3.4
POPULASI PENGGUNA OBAT MAAG MYLANTA di KELURAHAN
ISOLA

RW | RT | Usia 15-29 | Usia 30-44 | Usia 45-54| Usia 55-64 Total
01 | 01 15 10 11 13 49
02 13 20 10 11 54
03 28 9 14 11 62
04 | 02 24 17 15 4 60
05 17 20 8 7 52

08 13 9 12 9 43
06 | 04 30 11 9 21 71
06 18 7 17 10 51
07 9 19 21 15 64

JUMLAH 506

Sumber : Pra penelitian Februari 2006
3.2.4.2 Sampel

Sampel menurut Sugiyono (2007:73) adalah: "Bagian jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebuBedangkan menurut Arikunto
(1998) yang dikutip oleh Riduwan (2006:56) menyatakahwa:

Sampel adalah bagian dari populasi (sebagian agdil wopulasi yang
diteliti). Sampel penelitian adalah sebagian dagyasi yang diambil sebagai
sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi.

Dalam penelitian tidak mungkin semua populaglidit hal ini disebabkan

karena keterbatasan waktu, dana, dan tenaga. Makelifian diperkenankan
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mengambil sebagian objek populasi yang telah dikemt, dengan catatan bagian
yang diambil tersebut mewakili bagian lain yanglit
Sampel penelitian yang merupakan bagian dari pephéaus di ambil secara
representatif (mewakili) dan dipelajari yang kesitapnya akan diberlakukan

untuk populasi. Seperti yang diungkapkan oleh M@srgarimbun
(1995:149):

Bahwa tidak perlu meneliti semua individu dalam ylapi, karena di
samping memakan biaya yang sangat besar juga menkiamt waktu yang lama.
Dengan meneliti sebagian populasi kita mengharapieai yang didapat akan
dapat menggambarkan hasil populasi yang bersamgkuta

Menurut Suharsimi Arikunto (2002,102), yang dimakgsiengan sampel
adalah “sebagian atau wakil populasi yang ditel&dangkan menurut Sugiyono
(2002:73), yang dimaksud dengan sampel adalah&batgari jumlah karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tertentu”. Dengan derartk sampel dalam penelitian
ini adalah sebagian dari populasi penelitian, yagbagian dari konsumen
perusahaan pembiayaan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, kitk goalu meneliti seluruh
populasi, tetapi mengambil sampel yakni sebagian m#pulasi yang dianggap
mewakili seluruh populasi. Dalam ‘menentukan jumliséampel digunakan
pengambilan sampel dengan menggunakieanple random samplindari Harun

Al Rasyid (1994:44), yaitu :

Sedangkangddapat dicari dengan menggunakan rumus sebagkuberi
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2

a
Z(-7)S

no:: 5

(Harun Al RAsyid,1994:44)

Keterangan :
S = Simpangan baku untuk variabel yang ditdilam populasi
dengan menggunakarDeming’s Emperical Rule
0 = Bound of erroryang bisa ditolerir/dikehendaki sebesar 5
N = Populasi
= Sampel

Berdasarkan rumus di atas, maka dapat dihitungmgsaampel dari

jumlah populasi yang ada yaitu sebagai berikut:

Berdasarkan rumus di atas, maka dapat dihitusgrbga sampel dari

jumlah populasi yang ada yaitu sebagai berikut:

a. Distribusi skor berbentuk kurva distribusi

b. Nilai tertinggi skor responden : (23x5) = 115
c. Nilai terendah skor responden : (23x1) = 23
d. Rentang = Nilai tertinggi — Nilai terendah

=115-23=92

e. S = Simpangan baku untuk variabel yang ditelitiadalpopulasi (populasi

standar deviatordiperoleh:

S =(0,21) (92) = 19,32

Keterangan :
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S =(0,21), berdasarkan pengamatan dari jawabaomden yang berbentuk

kurva kiri<< , artinya jawaban respondendwmakan ada di skor 4 dan 5.

f.  Dengan derajat kepercayaan

= 95% dimana = =0,05,Z = {1—%} =0,976 =1,96

(Lihat tabelz, yaitu tabel normal baku akan diperoleh nilai },96

_ {(1,96)(19,32)}2_
g. Jadn, = 57,35

h.  Dengan demikian jumlah sampel minimal adalalagabberikut :

n= 57,35
I+57.35
506

n=51,52=60

Berdasarkan perhitungan di atas, dengan ukuran edammpimal yang
digunakan dalam penelitian ini dengan=0,1 dan derajat kepercayaan 10%,
karena semakin kecil tingkat kepercayaan maka damg@makin mendekati
poulasi sehingga diharapkan nantinya akan reprasediperoleh ukuran sampel
(n) minimal sebesar 60 orang.
3.2.4.3 Teknik Sampel

Menurut Sugiyono (2007;73) menyatakan bahwa: "Tkekesampling
adalah merupakan teknik pengambilan sampel’. Sdé@@angienurut Riduwan
(2006:57) menyatakan bahwa teknik penarikan sarmapml teknik sampling

adalah suatu cara mengambil sampel yang repre$esdat populasi”. Untuk
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menentukan sampel yang akan digunakan dalam panglierdapat berbagai
teknik sampling, yang digunakan dalam penelitiaradalahcluster samplinglan
stratified samplingMenurut Riduwan (2006:60) "Tekniduster samplingialah
teknik sampling yang dilakukan dengan cara mengandkil dari setiap wilayah
geografis yang ada’. Sedangkan teksikatified samplingmenurut Malhotra
(2005:379) "adalah proses dua langkah yang didatanpopulasi dibagi sub-sub
populasi atau strata”.

Berdasarkan teknik penarikan sampel tersebut mak#udebih jelasnya

dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut ini.

Kelurahan Isola Bandung (6 Rw)

Rw 1 Rw 4 Rw 6

Rt01 Rt02 Rt03 Rt02 Rt05 Rt08 RtO04 Rt 06 Rt 07
6 orang 6 orang 7 orang 7 orang orang 6 orang 8orang 7 orang 6 orang

GAMBAR 3.1
LANGKAH-LANGKAH CLUSTER SAMPLING
3.2.5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data mengacu pada cara apa parhg dilakukan
dalam penelitian agar dapat memperoleh data. Tes@igumpulan data dapat
dilakukan dengan cara kombinasi secara langsungtigi@k langsung. Penelitian

ini memperoleh data dengan menggunakan instrumeglipan antara lain:
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1. Studi kepustakaan, yaitu suatu tehnik untuk men#apadata teoritis dari
para ahli melalui sumber bacaan yang berhubungam@aunjang terhadap
variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian, iantara lain mengenai
produk serta keputusan pembelian konsumen.

2. Studi lapangan, yang terdiri dari :
a.Observasi, yaitu pengamatan dan peninjauan langsergdap objek

yang sedang diteliti yaitu di kelurahan Isola.
b.Wawancara, yaitu pengumpulan data melalui komunlkagsung dengan
konsumen pengguna obat maag Mylanta, di keluradwla. |

3. Angket/kuesioner merupakan tehnik pengumpulan datag dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atdanysan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2@0j.2Angket berisi
pertanyaan dan pernyataan mengenai karakterissponelen, pengalaman
responden, indikator produk vyaitu atribut produkerek, label, dan
kemasan, serta keputusan pembelian (penggunaan) konsumegkefn

ditujukan kepada pengguna obat maag Mylanta drékan Isola

3.2.6 Skala Pengukuran Variabel

Penelitian ini akan menganalisis dua variabeluybduran produk sebagai
variabel X dan keputusan pembelian sebagai variabehgar setiap jawaban
dapat dihitung maka setiap jawaban yang dilakulgpa#la responden diberikan
skor, alat ukur yang digunakan adalah skala Lik8dperti yang diungkapkan

oleh Sugiono (2004:86) sebagai berikut "Skala Likigunakan untuk mengukur
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sikap, pendapat, persepsi seseorang atau kelonmpng tentang suatu fenomena
sosial”. Adapun menurut Kinnear yang dikutip olebsdin Umar (2002:98) skala

Likert ini berhubungan dengan pernyataan tentakg@psiseseorang terhadap
sesuatu. Alternatif pernyataannya, misalnya adadaihsetuju sampai tidak setuju,
senang sampai tidak senang, puas sampai tidakapaadbaik sampai tidak baik.

Pada penelitian ini digunakan skala likert dari dmpai dengan 5 dengan
pernyataan persepsi sesuai dengan tabel 3.5 bamikut

TABEL 3.5
PERNYATAAN SKALA LIKERT
SKALA LIKERT PERNYATAAN

5 Sangat Setuju/selalu/sangat positif
4 Setuju/sering/positif
3 Ragu-ragu/kadang-kadang/netral
2
1

Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif
Sangat tidak setuju/tidak pernah/sangat negatif

Sumber : Sugiyono (2004:87)

3.2.7 Rancangan Analisis Data dan Pengujian Hipotess
3.2.7.1 Validitas

Di dalam penelitian, data mempunyai kedudukan paiimygi karena data
merupakan penggambaran variabel yang diteliti, dangsinya sebagai
pembentukan hipotesis. Oleh karena itu benar tglldata sangat menentukan
mutu hasil penelitian. Sedangkan benar tidaknyaa datgantung dari baik
tidaknya instrumen pengumpulan data. Instrumen Yeailg harus memenuhi dua
persyaratan penting yaitalid danreliable.

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkanktihdgevalidan dan

kesahihan suatu instrumen. Menurut Suharsimi Atku(®006:168) Suatu
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instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitaeg tinggi. Sebaliknya
instrumen yang kurang berarti memiliki validitasdah.

Tipe validitas yang digunakan adalah validitas karksyang menentukan
validitas dengan cara mengkorelasikan antar skog ydiperoleh dari masing-
masing item berupa pertanyaan dengan skor totallar total ini merupakan
nilai yang diperoleh dari penjumlahan semua skemit Berdasarkan ukuran
statistik, bila ternyata skor semua item yang disumenurut dimensi konsep
berkorelasi dengan skor totalnya, maka dapat dikatdbahwa alat ukur tersebut
mempunyai validitas.

Langkah-langkah yang dilakukan untuk menguji véisli(Husein Umar,
2002:110) :

a. Mendefinisikan secara operasional suatu yang koyeseg akan diukur.

b. Melakukan uji coba pengukur tersebut pada sejum@sponden.

c. Mempersiapkan tabel tabulasi jawaban.

d. Menghitung nilai korelasi antara data pada masiaging pernyataan
dengan skor total memakai rumus teknik korefasduct momentyang

rumusnya seperti berikut :

r =

n(z XY)- (; X)(z V)
Il y?

e x?)- ExP e v?)- vy

dimana : r = Indeks korelasi antara dua variabegydikorelasikan (Suharsimi

Arikunto, 2006 :170)
Pengujian keberartian koefisien korelasi dilakudlangan taraf signifikasi

5 %. Rumus uji t yang digunakan sebagai berikut :
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Untuk mengadakan interpretasi mengenai besarnydisiaye korelasi
menurut Suharsimi Arikunto (2002:245) dapat dililgtda Tabel 3.6 sebagai
berikut :

TABEL 3.6
KOEFISIEN KORELASI

Besarnya Nilai Interpreasi
Antara 0,800 sampai dengan 1,00Sangat Tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800nggi/Kuat
Antara 0,400 sampai dengan 0,608edang
Antara 0,200 sampai dengan 0,40&endah
Antara 0,000 sampai dengan 0,208angat Rendah
Sumber : Sugiyono (2005:183)

Sedangkan pengujian keberartian koefisien korélgsililakukan dengan

taraf signifikansi 5%. Rumus uji t yang digunakabagai berikut :

:db=n-2

Keputusan pengujian validitas  responden konsumgerusahaan
pembiayaan dengan menggunakan taraf signifikargaébarikut:
1. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan valid jikaitung > t tabel
2. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan tidak vailka t hitung< t table
3.2.7.2Penguijian Reliabilitas Instrumen Penelitian
Reliabilitas menunjukkan pengertian bahwa suattrunmseen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumptd, dearena instrumen
tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah dapatadipa, yang reliabel akan
menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Retlialenurut Suharsimi

Arikunto (2006:178) artinya dapat dipercaya, jadpat diandalkan. Reliabilitas
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adalah suatu nilai yang menunjukkan konsistensiusatat pengukur di dalam
mengukur gejala yang sama (Husein Umar, 2002:113).

Pada penelitian ini reliabilitas di cari dengan ggumakan rumuslpha
atau Cronbach’s alpha(o) dikarenakan instrumen pertanyaan kuesioner yang
dipakai merupakan rentangan antara beberapa milamdhal ini menggunakan
skalalikert 1 sampai dengan 5.

RumusalphaatauCronbach’s alphga) sebagai berikut :

r11={ K }|:1_ZU§:|
(k-1 Utz

(Husein Umar, 2002:125 dan Suharsimi Arikunto,®088)

dimana : 11 = reliabilitas instrumen
k = banyak butir pertanyaan
Of = varians total

D 0; = jumlah varians butir tiap pertanyaan
Jumlah varian butir tiap pertanyaan dapat dicangde cara mencari nilai

varians tiap butir yang kemudian dijumlahkaZGz) sebagai berikut :

(Husein Umar, 2002:127)
dimana : n = jumlah sampel ¢ = nilai varians
x = nilai skor yang dipilih (total nilai dari nommomor butir pertanyaan)

Keputusan uji reliabilitas ditentukan dengan katantsebagai berikut :
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1. Jika koefisien internal seluruh itemiting> I taneidengan tingkat signifikasi
5% maka item pertanyaan dikatakan reliabel.

2. Jika koefisien internal seluruh item wwung < I wper dengan tingkat
signifikasi 5% maka item pertanyaan dikatakan ticdiabel.

Perhitungan validitas dan reliabilitas pertanyaalakdkan dengan bantuan
program aplikasiSPSS 12 for windowAdapun langkah-langkah menggunakan
SPSS 12or windowsebagai berikut:

1) Memasukkan data variable X dan variable Y setigmijawaban responden
atas nomor item pada data view.

2) Klik variable view, lalu isi kolomnamedengan variable-variabel penelitian
(misalnya X, Y)width, decimal label (isi dengan nama-nama atas variable
penelitian), coloum align, (left, center right, justify) dan isi juga kolom
measurgskala: ordinal).

3) Kembali ke dataview, lalu klik analyzepada toolbar pililReliability Analize

4) Pindahkan variabel yang akan diuji atau klik Alp0é.

5) Dihasilkan output, apakah data tersebut valid seftabel atau tidak dengan
membandingkan data hitung dengan data tabel.

3.2.8 Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul harus dianalisis agar peealeh makna yang
berguna bagi pemecahan masalah yang telah diamd&ht peneliti. Teknik
analisis data dalam penelitian kuantitatif adalehghn menggunakan statistik.

Statistik yang digunakan adalah statistik inferahsitau sering disebut

dengan statistik induktif atau statistik probabsit Statistik inferensial

adalah teknik statistik yang digunakan untuk meadisis data sampel dan
hasilnya diberlakukan untuk populasi. (Sugiyond32Q013)
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Penelitian ini menggunakan pendekatan dua analiggtu analisis
deskriptif. Analisis deskriptif digunakan untuk ngamalisis data yang bersifat
kualitatif serta digunakan untuk melihat faktor pelbab. Dan analisis verifikatif
analisis verifikatif bertujuan melihat hubunganaaatvariabel.
3.2.8.1Analisis Deskriptif

Penelitian ini menggunakana analisis deskriptifuknimendeskripsikan
variabel-variabel penelitian, antara lain:
1. Analisis deskriptif tentang pelaksanaan bauran yktogada obat maag
Mylanta
2. Analisis deskriptif tentang pengaruh bauran protwukadap proses keputusan
pembelian obat maag pada konsumen Mylanta
3.2.8.2 Analisis Verifikatif

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelita adalah regresi
linier sederhana. Pada penelitian ini peneliti akaelihat hubungan bauran
produk (variabel X) dan bagaimana hubungannya dekgputusan pembelian
(variabel Y) Langkah langkah dalam teknik analisis data ads¢diagai berikut

Dalam penelitian kuantitatif analisis data dilakaksetelah data seluruh
responden terkumpul. Kegiatan analisis data dakmelgian ini yaitu:

1. Menyusun Data
Kegiatan ini dilakukan untuk mengecek kelengkapdentitas responden,

kelengkapan data dan pengisian data yang disesudgtayan tujuan penelitian.
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2. Tabulasi Data
Tabulasi data yang dilakukan dalam penelitian dtalah:
a. Memberi skor pada setiap item
b. Menjumlahkan skor pada setiap item
c. Menyusun ranking skor pada setiap variabel peaaliti
3. Menganalisis Data
Menganalisis data yaitu proses pengolahan data ademgenggunakan
rumus-rumus statistik, menginterprestasi data digeroleh suatu kesimpulan
4. Pengujian
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitieadalah analisis regresi
linier sederhana, karena penelitian ini hanya mealggas dua variabel, yaitu
kinerja produk sebagai variabel bebas (X), dan kegauin pembelian sebagai
variabel terikat (Y).
Sedangkan untuk mengkategorikan hasil perhitunggnndkan kriteria
penafsiran yang diambil dari 0% sampai 100%. Peaafspengolahan data

berdasarkan batas-batas menurut Moch. Ali (1985%:484lah sebagai berikut:

TABEL 3.7
KRITERIA' PENAFSIRAN HASIL PERHITUNGAN RESPONDEN
No Kriteria Penafsiran Keterangan
1 0% Tidak Seorangpun
2 1% - 25% Sebagian Kecil
3 26% - 49% Hampir Setengahnya
4 50% Setengahnya
5 51% - 75% Sebagian Besar
6 76% - 99% Hampir Seluruhnya
7 100% Seluruhnya

Sumber: (Moch. Ali, 1985:184)
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Penelitian ini hanya menganalisis dua variabel ssgéa digunakan teknik
analisis regresi linier sederhana, sedangkan tetardebut membutuhkan data
sekurang-kurangnya berskala interval. Oleh sehabata ordinal yang diperoleh
akan ditransformasi menjadi skala interval.

5. Method of Successive Inter{ddSl)

Penelitian ini menggunakan data ordinal sepertielakan dalam
operasionalisasi variabel sebelumnya, oleh karen@aemua data ordinal yang
terkumpul terlebih dahulu ditransformasi menjadialak interval dengan
menggunakaMethod of Successive Interdlarun Al Rasyid, 1994:131).

Langkah-langkah untuk melakukan transformasi da&t@ebut adalah
sebagai berikut:

a. Menghitung frekuensi (f) pada setiap pilihan jawab&erdasarkan hasil
jawaban responden pada setiap pertanyaan.

b. Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk setiagapyaan, dilakukan
perhitungan proporsi (p) setiap pilihan jawaban gaen cara membagi
frekuensi dengan jumlah responden.

c. Berdasarkan proporsi tersebut, selanjutnya dilakugarhitungan proporsi
kumulatif untuk setiap pilihan jawaban.

d. Menentukan nilai batas Z untuk setiap pertanyaansétiap pilihan jawaban.

e. Menentukan nilai interval rata-rata untuk setiafihpn jawaban melalui
persamaan sebagai berikut:

(Dencityat Lower Limit) — (Dencityat Upper Limit)

ScaleValue= — —
(Area BelowUpper Limit) — (Are BelowLower Limit)
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f. Data penelitian yang telah berskala interval seatagp akan ditentukan
pasangan data variabel independen dengan varia@penden serta akan
ditentukan persamaan yang berlaku untuk pasangsamngan tersebut.

a. Analisis Regresi Liniear Sederhana

Penelitian ini hanya menganalisis dua variabel sgka digunakan teknik
analisis regresi linier sederhana, sedangkan tetardebut membutuhkan data
sekurang-kurangnya berskala interval. Oleh sehabata ordinal yang diperoleh
akan ditransformasi menjadi skala interval. Setel@ghansformasikan menjadi
skala interval dengan menggunakisiethod Of Successive Interydemudian
dilanjutkan dengan analisis regresi liniear sedsaha

Penelitian ini hanya terdiri atas dua variabetwaariabel bauran produk

(X) dan keputusan pembelian (Y), maka bentuk peasanregresi Y atas X

adalah:

Y’ =a+ bx

Dimana:

a Y pintasan (nilai Y’ bila x=0)

b : Kemiringan dari garis regresi (kenaikan atamypenan Y’ untuk setiap

perubahan satu satuan atau koefisien regresi, ukendesarnya pengaruh X

terhadap Y jika X naik satu unit).

X = Nilai tertentu dari variabel bebas

Y’= Nilai yang diukur dari variabel terikat

Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisisreggadalah sebaga

berikut;
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a. Mencari harga-harga yang akan digunakan dalam nitenghkoefisien a dan
b, yaitu:¥'Xi, TYi, YXiYi, YXi? YYi? dan

b. Mencari koefisien regresi a dan b dengan rumus yhkgmukakan Sudjana
(1996:315) sebagai berikut:

Nilai dari a dan b pada persaman regresi linieatdfnitung dengan rumus

- (vi)T xi2)- (3 xi )3 xiSvi)

> Xi-(3 xif

atau y = a+bx

b - ny  Xivi .—Z Xi.z Yi
n> x> xi?)

Besarnya kontribusi dari X terhadap naik turunnyjai Y dihitung dengan

suatu koefisien yang disebut koefisien determifrdsidimana;

()= b{n" xivi- (3 i) vi) }
n> Y- (> Yif

(Sudjana, 1996:370)
Adapun untuk mengetahui pengaruh dapat diklasifkan menurut standard
Guilford (1956:145) sebagaimana yang dikutip olelyd&yono (2006:183) yaitu

sebagai berikut pada Tabel 3.8:
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AN

TABEL 3.8
PEDOMAN UNTUK KLASIFIKASI PENGUJIAN PENGARUH
Besar koefisien Klasifikasi
0,000-0,199 Sangat rendah/lemah dapat diabaik
0.200-0,399 Rendah/lemah
0,400-0,599 Sedang
0,600-0,799 Tinggi/kuat
0,800-1,00 Sangat tinggi/sangat rendah

Sumber : Sugiyono (2006:183)

1. Uji Hipotesis

Untuk menguji keberartian koefisien korelasi aataariabel X dan Y

dilakukan dengan membandingkan.dy dengan dpe Yaitu dengan menggunakan

rumus distribusi students{fger). Rumus dardistribusi studenadalah:

(Sudjana, 2001:62)

Keterangan:

t = distribusi student

_rsa/n-2

AJ1-rs?

r = koefisien korelagproduct moment

n = banyaknya data

Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis ydiagukan adalah :

Jikathitungs ttabel, maka maka Klditerima dan Hditolak

Jikathitun9> ttabel, maka H diterima dan ki ditolak

Pada taraf kesalahan 0,05 dengan derajat kebed&q@n2) serta pada uji

satu pihak, yaitu uji pihak kanan. Secara stétisipotesis yang akan diuji dalam
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rangka pengambilan keputusan penerimaan atau pamnolapotesis dapat ditulis
sebagai berikut

H,:p =0 artinya tidak terdapat pengaruh antara bauradupr terhadap
keputusan pembelian obat maag Mylanta

H,:p#0, artinyaterdapat pengaruh antara bauran preethiadap keputusan

pembelian obat maag Mylanta



